SABTU WAGE, 23 MARET 2024

(12 PASA 1957

OPINI

”KEDAULATAN RAKYAT”
HALAMAN 11

TAJUK RENCANA
Beras Masih Mahal?

NASIB tragis selalu dialami
kebanyakan rakyat Indonesia,
khususnya dalam pemenuhan
kebutuhan pangan berupa be-
ras. Terlebih dalam kondisi saat
ini. Sebagai bangsa agraris yang
tinggal di Negeri Subur Makmur,
mereka harus berlarut-larut
menghadapi harga beras mahal.
Bahkan kebanyakan petani juga
harus membeli beras dengan
harga mahal.

Kondisi ini sudah dirasakan
masyarakat sejak beberapa bu-
lan terakhir. Ada dugaan bahwa
harga beras mahal karena dipi-
cu ‘obral bantuan sosial’ terkait
Pemilu 2024. Berbagai dalih
dilontarkan pemerintah, melalui
Badan Pangan Nasional mau-
pun Bulog. Sampai selesai ta-
hapan pemungutan suara dan
hasil perolehan suara Pemilu
2024 ditetapkan, harga beras
ternyata masih mahal.

Kepala Dinas Perindustrian
dan Perdagangan (Disperindag)
DIY, Syam Arjayanti mengata-
kan, harga beras di DIY masih
tinggi karena terdampak ben-
cana banjir Jawa Tengah seperti
Demak dan Kudus serta bebe-
rapa daerah lainnya. Beberapa
distributor di DIY ada yang ambil
pasokan beras dari wilayah
Jateng yang saat ini sedang di-
landa banijir. Meskipun demikian,
stok beras di DIY masih aman.

Di berbagai daerah, pe-
mangku kepentingan juga
mengungkapkan bahwa perse-
diaan beras di masing-masing
daerah masih aman. Merekapun
menyebutkan bahwa berbagai
upaya telah dilakukan untuk
menstabilkan harga beras di
pasaran. Salah satu upaya yang
sekarang digencarkan di berba-
gai daerah adalah, operasi
pasar dengan harga murah.

Benarkah operasi pasar be-
nar-benar mampu mencukupi
kebutuhan pokok masyarakat?
Benarkan operasi pasar mampu
mampu menurunkan harga be-

ras? Di sisi lain, muncul pula per-
tanyaan, mampukah panen padi
di berbagai daerah mendorong
penurunan harga beras?

Menurut Kepala Dinas Perta-
nian dan Ketahanan Pangan
(DPKP) DIY Hery Sulistio
Hermawan, potensi panen raya
padi di wilayah DIY baru terjadi
pada April dan Mei mendatang.
Berdasarkan data, April potensi
panen padi di DIY mencapai
103.493 ton dan Mei 201.876
ton. Sementara potensi produksi
padi dari panen itu di bulan April
mencapai 65.407 ton dan Mei
127.586 ton.

Sementara itu di Kabupaten
Karanganyar, harga beras di
pasar tradisional saat ini mulai
turun. Panen petani di Musim
Tanam | tahun ini ikut mempe-
ngaruhi turunnya harga beras.
Berdasarkan update harga sem-
bako di Dinas Pertanian Karang-
anyar, beras cap IR 64 medium
pada Jumat (22/3) Rp 13.321
perkilogram atau turun Rp 1.090
(8,18 persen). Beras cap IR 64
premium turun Rp 79 (0,51
persen) menjadi Rp 15.576
perkilogram.

Kabid Ketahanan Pangan
Dinas Pertanian Karanganyar,
Budi Sutrisno mengatakan
penurunan harga beras sudah
terprediksi. Pada Maret 2024,
sebagian petani di Karanganyar
mulai panen MT I. Panen terse-
but menekan harga beras yang
sebelumnya melambung sam-
pai Rp 16 ribu perkilogram untuk
kualitas medium.

Dibandingkan dengan Suko-
harjo dan Karanganyar Jawa
Tengah, produktivitas padi di
DIY jelas berbeda. Dengan kata
lain, masa panen dan potuktivi-
tas panen padi petani lokal tidak
bisa sepenuhnya menjadi jamin-
an penurunan harga beras.
Kondisi diperparah pemerintah
yang lebih senang impor beras.
Lantas, kapan harga beras tu-
run? O-d
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Yogya, Buku dan Kota Pendidikan

YOGYA Istimewa, bukan seka-
dar slogan. Kota yang berpredikat
Kota Pendidikan, Kota Pelajar ini ju-
ga memiliki keistimewaan dengan
adanya toko buku yang mengun-
dang nostalgia. Bahkan ada be-
berapa toko buku klasik yang layak
didatangi, dikunjungi bahkan men-
jadi destinasi pemburu buku.

Mungkin, pelajar-mahasiswa
sekarang kurang akrab dengan
buku, karena tergantikan gawai
atau peralatan canggih lain. Namun
toko buku klasik mestinya menarik
bagi para pelajar, mahasiswa dan

kian menguatkan predikatan seba-
gai Kota Pendidikan. Kian menarik,
ini bukan hanya di satu tempat dan
tidak berada di kompleks perto-
koan. Saya berkesempatan berjun-
jung ke ‘Nathan Bookshop’ yang di
Prenggan Kotagede. Padahal
katanya masih ada yang lain. Wah

bisa jadi destinasi berburu buku.
Hebat ya Yogya..... Beruntung
lho tinggal di Yogya dan bisa
menikmati keistimewaan sebagai

kota pendidikan.

*) Dita MSn, Pedurungan
Semarang

Kekhawatiran akan Bahasa Daerah

KEKHAWATIRAN akan se-
makin hilangnya bahasa ibu dan
kian sedikitnya pengguna bahasa
daerah beberapa waktu yang lalu
muncul. Ini mungkin semacam
warning agar bahasa daerah se-
bagai aset budaya juga diuri-uri.

Ironisnya, banyak orangtua
sekarang juga tidak mengajarkan
bahasa daerah pada anaknya.
Meski tinggal di Yogya yang berba-
hasa Jawa dan juga menggu-

nakan Bahasa Jawa namun sejak
kecil anak hanya diajarkan berba-
hasa Indonesia. Sehingga tidak
mengerti sama sekali Bahasa
Jawa.

Jika demikian, tidakkah peng-
guna Bahasa Jawa akan semakin
berkurang? Bagaimana dengan
bahasa daerah yang lain? Ini
acapkali menjadi pertanyaan
saya. [-d

*) Aurel, mahasiswa di Semarang

Puasa Digital di Era Hoaks

PUASA, hakikatnya adalah proses pe-
ngendalian diri dari segala sesuatu yang
tidak baik. Subtansi ini cukup relevan de-
ngan situasi yang dihadapi masyarakat
di era revolusi 5.0. Di mana sebagian ma-
syarakat sedang terbawa pengaruh
negatif arus digital. Hal ini diperkuat la-
poran press release dari www.komin-
fo.go.id (2/1/24) menyampaikan sampai
akhir tahun 2023 telah menangani isu
hoaks sejumlah 12.547 perkara dari
tahun 2018.

Fenomena di atas diperkuat dengan
laporan riset tahun sebelumnya.
Microsoft mempublikasikan digital ci-
vility index (indeks keberadaban digi-
tal). Hasil penelitian yang dilansir dari
www.voaindonesia.com (26/02/21)
menyebutkan sejumlah 16.000 respon-
den yang berasal dari 32 negara yang
diteliti menunjukan posisi Negara
Indonesia berada di nomor 29 atau
urutan nomor empat dari bawah.

Berkeadaban Digital Rendah

Dalam riset dijelaskan mengapa
Indonesia masuk kategori berkeadaban
digital rendah? Karena tingginya hate
speech (ujaran kebencian), cyberbully-
ing, trolling (tindakan dengan sengaja
untuk  memancing  kemarahan. |
Kemudian , micro-agrression (tindakan
pelecehan kepada kelompok marginal)
dan doxing (mengumpulan data pribadi
terus disebarluaskan di dunia maya un-
tuk tujuan kriminal).

Konkretnya, akibat tindakan di atas
maka sebagian masyarakat Indonesia
harus berurusan dengan aparat yang
berwajib. Misalnya Jonru Ginting disang-
kakan melakukan ujaran kebencian
kepada kelompok tertentu. Kemudian di-
lansir dari www.cnn.com (12/1/22) man-
tan politikus Partai Demokrat Ferdinand
Hutahaean melalui akun twitternya
menyampaikan cuitan yang sensitive.
Sehingga berpotensi mengganggu keya-
kinan dari agama lain.

Dari fenomena menggambarkan ma-
syarakat Indonesia kini sedang meng-
alami negative digital lifestyle (gaya hi-

.

-

Dani Kurniawan

dup digital yang negatif). Hal ini dapat
terjadi, karena minimnya edukasi ten-
tang literasi digital sehingga berdampak
kepada keadaban digital yang rendah.
Keadaban digital yang rendah mencer-
minkan sulit melakukan pengendalian
diri nafsu digital.

Maka, momentum bulan ramadan
seperti sekarang ini sebaiknya bukan ha-

ot

nya dijadikan sarana puasa dalam arti
harfiah yakni pengendalian nafsu untuk
tidak makan, minum dan tidak berhu-
bungan intim di siang hari. Namun, bisa
dijadikan puasa digital yang berarti pe-
ngendalian diri untuk bersikap dan
bertindak bijak melalui platform digital.

Puasa digital akan sukses bila disuport
dengan tingkat edukasi literasi digital
yang tinggi. Karena tujuan dari literasi
digital adalah : menumbuhkan dan me-
ngembangkan budaya penggunaan
teknologi secara sehat serta memperkuat
nilai kepribadian dengan membaca dan
menulis dari sumber online (Mashuri
dkk, 2022 : 10).

Literasi Digital
Siapa saja yang menjadi prioritas uta-
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ma dalam pendidikan literasi digital?.
Ada tiga kategori yaitu : anak-anak, re-
maja dan ibu-ibu (Adjani dkk, 2021 : 167).
Sebab mereka adalah khalayak yang
rentan terpapar pengaruh buruk dari
perkembangan teknologi digital/internet.
Contohnya orang tua begitu mudah
memberikan gawai pada anak ketika
anak menangis. Tanpa mengawasi peng-
gunaannya. Padahal konten yang dilihat
kadang jauh dari kategori tuntunan.
Karena itu, keluarga harus menjadi
garda terdepan dalam proses literasi
digital. Keluarga tidak boleh abai ter-
hadap perkara ini. Lantas bagaimana
cara penerapan literasi digital di ling-
kungan keluarga yang efektif? Pertama,
orang tua harus menjadi teladan dalam
beraktivitas digital kepada anak-anak.
Kedua, orang tua harus memberikan
materi-materi yang cukup tentang lit-
erasi digital, mulai dari buku-buku,
website, tayangan youtube, akun insta-
gram maupun tiktok. Ketiga, orang tua
harus bisa menjadi teman sharing
anak-anak. Supaya proses literasi digi-
tal terjalin dalam pola komunikasi se-
frekuensi. Keempat, pendampingan
kepada anak-anak dalam beraktivitas
digital sehingga konten-konten yang di-
lihat ataupun diproduksi terkontrol.
Empat hal di atas merupakan bentuk
perilaku puasa digital secara kolektif
kolegial antara orang tua dan anak-anak.
Hal ini akan membentuk insan-insan
saleh digital. O-d
*) Dani Kurniawan MIKom, Dosen
Komaunikasi Digital Universitas
Muhammadiyah Klaten
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IPHI, Wadah Toleransi dan Multikulturalisme

INDONESIA dinobatkan sebagai ne-
gara dengan populasi Muslim terbanyak
di dunia. The Royal Islamic Strategic
Studies Center (RISSC), yang bermar-
kas di Amman Yordania, mencatat jum-
lah populasi Muslim Indonesia menca-
pai 240,62 juta jiwa pada 2023. Negara
besar dengan penduduk Muslim sebagai
mayoritas ini memiliki enam agama res-
mi: Hindu, Buddha, Islam, Kristen,
Katolik, dan Konghucu. Setiap umat hi-
dup harmonis, toleran, dan moderat.
Konflik antarumat beragama meru-
pakan riak-riak kehidupan yang tidak
substansial.

Di internal umat Muslim sendiri, ada
banyak aliran keagamaan seperti:
Sunni, Syi’ah, dan Ahmadiyah. Di inter-
nal Sunni, ada banyak pula organisasi
sosial keagamaan, antara lain: Nah-
dlatul Ulama, Muhammadiyah, Salafi
dan Salafi-Wahhabi. Toleransi dan mod-
eratisme seakan telah menjadi bagian
dari kehidupan bangsa Indonesia.
Hidup dalam keragaman dan perbedaan
tidak menghalangi mereka untuk
bersatu. Multikulturalisme mendapat-
kan panggung, bahkan menjadi jati diri
yang tersurat dalam jargon ‘Bhinneka
Tunggal Ika, Tan Hana Dharma
Mangrwa’.

Melestarikan Moderasi

Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia
(IPHI) adalah produk umat Muslim
Indonesia. Dalam rangka melestarikan
moderasi, toleransi dan harmoni antar-
jamaah haji pasca-haji. IPHI didirikan
24 Sya’ban 1410 Hijriyah bertepatan de-
ngan 22 Maret 1990. Berusia 34 tahun,
tergolong masih muda dan produktif un-
tuk melakukan aktivitas merealisasi
visinya. Yakni mewujudkan haji mabrur
sepanjang hayat. Pendirian IPHI tidak
lepas dari latar belakang paham keaga-
maan para jemaah haji Indonesia yang

Noor Hamid

plural.

IPHI bukan semata lembaga untuk
‘kumpul-kumpul’. Pasal 8 huruf (a) dan
(b) menyebutkan, tujuan IPHI adalah
untuk meningkatkan kualitas haji
mabrur dan berkontribusi dalam pem-
bangunan bangsa-negara. Karenanya,
tugas IPHI dalam pasal 9 adalah pembi-
naan, bimbingan, penyuluhan, dan pe-
nerangan kepada jamaah, baik pra
maupun pasca- haji.

Bangsa dan negara yang besar serta
majemuk seperti Indonesia selalu meng-
hadapi tantangan disintegrasi berbasis
SARA. Walaupun di permukaan terlihat
damai, namun potensi konflik agama
seperti bom waktu. Maka jangan sampai
meledak. Karenanya, pembinaan je-
maah haji oleh TPHI diarahkan pada
pembentukan pribadi Muslim multikul-
turalis.

Muslim multikulturalis menghargai
perbedaan keyakinan dan atribut

sosial keagamaan.

IPHI telah mencobanya selama ini, de-
ngan menjadi kekuatan rekonsiliasi in-
tra-agama maupun pembangun kontrak
sosial. Melalui pengajian rutin, dai-dai
profesional, dan konten materi yang rel-
evan, IPHI mencetak jemaah pasca-haji
yang berkomitmen pada ukhuwah (per-
saudaraan), baik Islamiyah (Islamisme),
wathaniyah (nasionalisme) maupun
basyariyah (humanisme).

Jemaah haji anggota IPHI meyakini
bahwa Islam tidak mengajarkan per-
musuhan, apalagi sesama umat Muslim.
Islam menghargai perbedaan sebagai fi-
trah dan sunnatullah. Serta mengajak
seluruh Muslim untuk bersaudara, ber-
satu, serta tolong-menolong dalam ke-
baikan. Berkonflik hanya karena perbe-
daan adalah tindakan yang tidak se-
laras dengan syariat Islam. 0O-d

*) Noor Hamid, Ketum PD IPHI Kab

Sleman, Dosen Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

keagamaan. Lebih dari itu, mere-
ka berkontribusi pada pemba-
ngunan bangsa dan negara
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melalui optimalisasi potensi diri,
baik di bidang ekonomi, pen-
didikan, sosial, politik, maupun

Pasangan Capres-Cawapres nomor
urut 01 dan 03 menggugat hasil Pilpres
2024 ke Mahkamah Konstitusi.

budaya. Sesuai amanat Pasal 10
huruf (d), bahwa salah satu fungsi
IPHI adalah pemberdayaan poten-
si anggota dan organisasi.

Perekat Umat

Organisasi berfungsi sebagai
perekat umat Muslim, khususnya
jemaah haji, yang sebelumnya ter-
pecah-belah karena mazhab teolo-
gis dan manhaj organisasi mereka
yang beragam. Hal itu diperkuat
dengan asas-asas yang melampaui
perbedaan teologis dan organisasi

-- Masih percaya?

Terdampak banjir di Jateng, harga be-
ras di DIY masih tinggi.
--Banjir atau bansos?

Amankan Lebaran, pemerintah siap
menggelar Operasi Ketupat 2024.
-- Cepat dan nyaman.

sksesk

skekok

Bzass
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